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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 
pengetahuan guru pendidikan jasmani terhadap peraturan permainan bola basket 
di SMA se-kecamatan Gondokusuman.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 18 guru pendidikan jasmani di 12 SMA se-Kecamatan 
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Instrumen yang 
digunakan adalah tes. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan tes tertulis. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dengan hasil penilaian seluruh guru yang dilakukan dengan alat yang 
sama yang akan dibuat menjadi 5 kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, 
sedang, rendah dan kategori sangat rendah. 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan guru pendidikan 
jasmani terhadap peraturan permainan bola basket di SMA se-Kecamatan 
Gondokusuman yaitu 5 responden (27,78%) masuk dalam kategori Sangat Tinggi, 
4 responden (22,22%) masuk dalam kategori Tinggi, 5 responden (27,78%) 
masuk dalam kategori Sedang, 1 responden (5,55%) masuk dalam kategori 
Rendah, dan 3 responden (16,67%) masuk dalam kategori Sangat Rendah., dan 
bila dilihat dari rerata (Mean) pada hasil keseluruhan responden dengan nilai 
25,61  maka nilai tersebut juga masuk dalam kategori “Sedang”. Dengan demikian 
dapat disimpulkan guru pendidikan jasmani di SMA se-Kecamatan 
Gondokusuman memiliki tingkat pengetahuan cukup baik terhadap peraturan 
permainan bola basket.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Profesionalitas guru dan kualifikasi pendidikan sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Di negara berkembang, guru yang kurang 
berkualitas membuat kualitas pendidikan menjadi rendah. Pengalaman dan 
pengetahuan guru memiliki arti penting bagi prestasi siswa (Boum dan Tolbert, 
1985). Menurut Geletu & Wolde (2018: 31) karena kurangnya perhatian guru dan 
siswa terhadap permainan bolabasket, kurangnya peralatan teknis bolabasket, 
kurangnya penekanan oleh media massa dan kurangnya guru yang berkualitas 
membuat sesi pembelajaran bolabasket tidak menarik. Sedangkan menurut 
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 yang dikutip oleh Pujianto (2014: 31) 
menerangkan bahwa guru penjas harus menguasai kompetensi profesional, yaitu 
dapat menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran pendidikan jasmani. 
Pada hasil observasi pra-riset, seluruh guru penjas di SMA se-kecamatan 
Gondokusuman memasukkan permainan bola basket ke dalam kompetensi dasar 
permainan bola besar. Dalam kompetensi dasar diatas disebutkan bahwa 
merancang pola pertahanan dan penyerangan, yang dimana sebelum  merancang 
pola pertahanan dan penyerangan seorang guru baiknya mengetahui peraturan 
permainannya terlebih dahulu. 
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Hasil pengamatan penulis pada tanggal 3 November 2019 dalam 
pertandingan bola basket tingkat SMA se-derajat Honda DBL Jogjakarta Series 
yang dilaksanakan di GOR UNY di sebagian pertandingan tersebut sering terjadi 
kesalahan seperti siswa melakukan travelling, double, backball, dan three second. 
Darisitu penulis bertanya apakah pendamping tim-tim tersebut baik itu guru 
maupun pelatih sudah mengetahui atau belum tentang peraturan permainan bola 
basket, atau bisa jadi suatu penampilan tim dipengaruhi dengan faktor lain seperti 
tingkat pemahaman siswa, mental siswa, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan wawancara dengan guru PS (bukan nama sebenarnya) dari 
sekolah X yang dalam turnamen Honda DBL Jogjakarta series 2019 menjadi 
finalis empat besar, penyampaian materi bola basket di sekolah berjumlah tiga 
pertemuan tatap muka. Dalam tiga pertemuan tersebut guru PS sudah 
menyampaikan materi berkaitan dengan peraturan permainan bola basket seperti 
travelling, double, backball, dan three second. Guru PS menyampaikan bahwa 
dalam pembelajaran tersebut juga telah memberikan simulasi pertandingan 
dengan dalam satu kelas dibagi menjadi dua tim dan guru PS menjadi wasit dalam 
pertandingan tersebut. Setelah simulasi pertandingan tersebut selesai, siswa 
diberikan penjelasan tentang aturan dan pelanggaran-pelanggaran yang terjadi 
pada simulasi pertandingan yang telah terlaksana tadi. Guru PS juga memberi 
tugas berupa essai yang berisi penjelasan berbagai macam pelanggaran yang 
sering terjadi pada pertaningan bola basket yang harus selesai dan dikumpulkan di 
pertemuan selanjutnya. Tugas yang diberikan pada siswa tersebut bertujuan 
supaya para siswa dapat lebih memahami berbagai macam peraturan bola basket. 
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Dari pernyataan guru PS tersebut, penulis menyimpulkan bahwa dalam sekolah X 
guru penjas sudah  menyampaikan peraturan permainan bola basket kepada siswa-
siswinya. 
Kontras dengan pernyataan sebelumnya, Berdasarkan wawancara dengan 
guru JA (bukan nama sebenarnya) dari sekolah Y menyatakan bahwa 
penyampaian materi bola basketdi sekolah berjumlah dua pertemuan tatap muka. 
Dalam dua pertemuan tersebut guru JA menyampaikan materi berupa teknik dasar 
dan sedikit berkaitan dengan peraturan permainan bola basket. Peraturan yang 
disampaikan pada siswa hanya mengenai travelling dan double, sedangkan 
peraturan yang lainnya seperti foul, three second, dan lain sebagainya tidak 
disampaikan karena memang di sekolah Y tersebut waktu pertemuan dengan 
siswa terbatas. Dari pernyataan guru JA tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 
dalam sekolah Y guru penjas belum  menyampaikan tentang peraturan permainan 
bola basket secara maksimal kepada siswa-siswinya. 
Serupa dengan pernyataan sebelumnya, berdasarkan wawancara dengan 
guru DA (bukan nama sebenarnya) dari sekolah Z menyatakan bahwa 
penyampaian materi bola basketdi sekolah berjumlahh tiga pertemuan tatap muka. 
Dalam 3 pertemuan tersebut guru DA sudah menyampaikan materi berkaitan 
dengan peraturan permainan bola basket seperti travelling, double, backball, dan 
three second.  Guru memberikan materi peraturan permainan bola basket kepada 
siswa hanya berupa tugas tertulis yang berisi makalah tentang teknik, peraturan, 
dan pelanggaran dalam permainan bola basket. Guru DA dalam pembelajaran 
praktik di lapangan hanya mengajarkan teknik-teknik dasar permainan bola basket 
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saja dan tidak memberikan penjelasan praktis mengenai peraturan-peraturan 
permainan bola basket. Dari pernyataan guru DA tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa dalam sekolah Z guru penjas memberikan materi tentang peraturan 
permainan bola basket hanya melalui tugas tertulis dan tanpa penjelasan praktis di 
lapangan.  
Dalam hal ini penulis juga mencari fakta dengan dua metode yaitu 
wawancara dan observasi dengan siswa-siswi dari sekolah-sekolah yang terlibat 
dalam pertandingan bola basket Honda DBL Jogjakarta series 2019. Menurut 
siswa WS dari sekolah X menyatakan bahwa ia mendapatkan pengetauhan tentang 
peraturan permainan bola basket dari pembelajaran di sekolah oleh guru penjas 
dan latihan ekstrakurikuler di sekolah oleh pelatih tim sekolah. Siswa WS 
mengaku bahwa dalam pembelajaran oleh guru penjas di sekolah sudah 
menyampaikan tentang materi peraturan permainan bola basket dan mudah 
dipahami. Namum siswa WS menyatakan bahwa ia mendapat pengetahhuan lebih 
detail tentang peraturan permainan bola basket melalui pelatih dalam kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah. Dari pernyataan siswa WS tersebut penulis 
menyimpulkan bahwa siswa di sekolah X mendapatkan pengetahuan tentang 
peraturan permainan bola basket dari dua sumber yaitu guru penjas dan pelatih 
ekstrakurikuler di sekolah. 
Menurut siswa AP dari sekolah Z menyatakan bahwa ia mendapatkan 
pengetahuan tentang peraturan permainan bola basket lebih banyak dari pelatih 
tim basket sekolah daripada dari guru penjas. Siswa AP mengaku bahwa guru 
penjas dalam menyampaikan materi peraturan permainan bola basket hanya 
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melalui tugas-tugas dan tanpa menjelaskannya secara praktis. Dari pernyataan 
siswa AP tersebut penulis menyimpulkan bahwa siswa di sekolah Z mendapatkan 
pengetahuan tentang peraturan permainan bola basket lebih dominan dari pelatih 
ekstrakurikuler di sekolah daripada melalui guru penjas. 
Dari hasil pra-riset yang dilakukan penulis terhadap guru dan siwa dari 
sekolah yang terlibat dalam pertandingan bola basket Honda DBL Jogjakarta 
series 2019 penulis menemukan masalah bahwa sebagian siswa belum 
mendapatkan pengetahuan tentang peraturan permainan bola basket dari guru 
penjas di sekolah. Berkaitan dengan masalah diatas penulis tertarik untuk mecari 
tahu tingkat pengetahuan guru pendidikan jasmani SMA  di wilayah kecamatan 
Gondokusuman, Kota Yogyakarta yang terdapat 12 SMA yang turut berpartisipasi 
dalam perlombaan Honda DBL Jogjakarta Series 2019. 
B. Identifikasi Masalah 
Bertitik tolak pada latar belakang masalah yang telah dikemukkanan 
banyak masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya penerapan peraturan permainan bola basket yang benar dalam tim 
sekolah di pertandingan bola basket antar sekolah. 
2. Kurangnya keberhasilan  tim-tim perwakilan sekolah dalam pertandingan 
bola basket antar sekolah. 
3. Kurangnya penyampaian peraturan permainan bola basket oleh guru penjas 
kepada siswa-siswi. 
4. Belum diketahuinya tingkat pengetahuan guru pendidikan jasmani di SMA 
se-Kecamatan Gondokusuman terhadap peraturan permainan bola basket. 
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C. Batasan Masalah 
Mengingat adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti dalam hal 
waktu, biaya, dan kemampuan maka permasalahan yang ada perlu dibatasi 
sehingga masalah yang dikaji dan diteliti manjadi lebih terarah. Batasan masalah 
dalam penelitian ini adalah tentang tingkat pengetahuan guru pendidikan jasmani 
SMA se-kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta tentang peraturan permainan 
bola basket. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang tepat untuk diajukan 
dalam penelitian ini adalah “Seberapa tinggi tingkat pengetahuan guru pendidikan 
jasmani di SMA se-kecamatan Gondokusuman  tentang peraturan permainan bola 
basket?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat pengetahuan guru pendidikan jasmani 
terhadap peraturan permainan bola basket SMA se-kecamatan Gondokusuman. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan beberapa 
manfaat yang dapat diambil, diantaranya adalah: 
1. Teoritis: 
Dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
jasmani. Penulis berharap skripsi ini mampu menjadi salah satu bahan acuan 
pembuatan skripsi selanjutnya agar menjadi lebih baik. 
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2. Secara Praktis: 
a. Bagi Kalangan Pendidik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Guru Pendidikan 
Jasmani dalam mengambil langkah-langkah yang tepat dan benar pada saat 
mengajar bola basket agar dapat mencapai hasil yang optimal. 
b. Bagi Peneliti 
1) Kegiatan penelitian ini akan melahirkan pengalaman yang bertmanfaat untuk 
melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah. 
2) Dengan kegiatan penelitian ini, peneliti mendapat jawaban yang kongkrit 
tentang suatu masalah yang berkaitan dengan judul penelitian. 
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan kepustakaan sebagai 
bahan bacaan/ referansi, dan komprasi maupun sumber informasi masyarakat. 
d. Bagi Siswa 
Penelitian ini, untuk mengembangkan bakat, minat, prestasi siswa dibidang 







A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pengetahuan 
Menurut Soekidjo (2003 :17) pengetahuan ialah merupakan hasil “tahu” 
dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek 
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yaitu: indera 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan 
manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 
Pengetahuan adalah sebuah domain yang spesifik dan kontekstual. 
Pengetahuan merefleksikan spesifikasi domain ini dan peran pengalaman dan 
konteks sosial dalam mengkonstruksi dan mengembangkan pengetahuan 
(Anderson, 2010: 61). 
Menurut S. Suriasumantri (1993: 104), “pengetahuan pada hakikatnya 
merupakan segenap apa yang kita ketahui tentang suatu objek termasuk ke 
dalamnya adalah ilmu”. Sedangkan menurut Soekamto (1987: 16) pengertian 
pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil penggunaan 
panca indera, yang berbeda sekali dengan kepercayaan (beliefs), takhayul 
(superstitions), dan penerangan-penerangan yang keliru (misinformation) yang 
bertujuan untuk mendapatkan kepastian serta menghilangkan prasangka-




2. Tingkat Pengetahuan Dalam Domain Kognitif  
Anderson (2010: 99) mengklasifikasikan tingkat pengetahuan dalam 
domain kognitif menjadi enam kategori, dari yang sederhana (mengingat) sampai 
dengan yang lebih kompleks (mencipta). Ranah kognitif terdiri atas (berturut-turut 
dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks), ialah: 
a.  Mengingat 
Mengingat adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan dari memori 
jangka panjang. Pengetahuan yang dibutuhkan ini boleh jadi pengetahuan factual, 
konseptual, prosedural, atau metakognitif, atau kombinasi dari beberapa 
pengetahuan ini. 
b. Memahami  
Siswa memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan “baru” dan 
pengetahuan lama mereka. Lebih tepatnya, pengetahuan yang baru masuk 
dipadukan dengan skema-skema dan kerangkakerangka kognitif, pengetahuan 
konsepsual menjadi dasar memahami. Jadi memahami adalah menghubungkan 
pengetahuan baru dan pengetahuan lama mereka serta dapat mengkonstruksi 
makna dari pesan-pesan pembelajaran 
c. Mengaplikasikan 
Mengaplikasikan adalah penggunaan prosedur-prosedur tertentu untuk 







Menganalisis adalah proses memecah-mecah materi jadi bagianbagian kecil 
dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian dan antara setiap bagian dan 
stuktur keseluruhannya. 
e. Mengevaluasi  
Mengevaluasi adalah membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar. 
Kriteria-kriteria yang paling sering digunakan adalah kualitas, efektivitas, 
efisiensi, dan konsistensi. 
f. Mencipta  
Mencipta merupakan proses menyusun elemen-elemen jadi sebuah 
keseluruhan yang koheren atau fungsional dan membuat produk baru dengan 
mereorganisasi sejumlah elemen atau bagian jadi suatu pola atau struktur jadi 
suatu pola atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya dengan melibatkan 
kreatifitas 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ini 
merupakan berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia melalui 
pengamatan akal yang meliputi penginderaan manusia seperti indera penglihatan, 
pendengaran, penciuman dan perabaan terhadap suatu objek yang diketahui. 
3. Hakikat Permainan Bola Basket 
Menurut FIBA (2018: 4) Permainan bola basket dimainkan oleh 2 tim 
yang masing-masing terdiri dari 5 pemain. Tujuan dari masing-masing tim adalah 
untuk mencetak angka ke keranjang lawan dan berusaha mencegah tim lawan 
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mencetak angka. Pertandingan dikontrol oleh wasit, petugas meja dan seorang 
commissioner, jika hadir. 
Menurut Sumiyarso yang dikutip oleh Hastuti (2011: 137) Permainan 
bolabasket mmerupakan olahraga permainan menggunakan bolabesar, dimainkan 
dengan dua tangan. Permainan bolabasket mempunyai tujuan memasukkan bola 
sebanyak mungkinke keranjang lawan, serta menahan lawan agar jangan 
memasukkan bola ke keranjang sendiri dengan lempar tangkap, menggiring, dan 
menembak. 
Sedangkan menurut Kosasih (2008: 2) bola basket adalah permainan yang 
menggunakan kecepatan (kaki dan tangan) dan kesigapan (keseluruhan gerak 
tubuh) dalam waktu yang tepat. Dalam melatih kita harus terus-menerus 
menekankan prinsip melakukan semua gerakan dengan benar, dengan cepat, dan 
disaat yang tepat. Semua ini harus dilakukan saat menggembangkan serta melatih 
skill individu pemain, fisik emosi dan team balance, baik dalam posisi defence 
maupun offence.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permainan bola 
basket merupakan olahraga berkelompok yang terdiri atas dua tim yang 
beranggotakan masing-masing lima orang. Tujuan dari permainan bola basket 
yaitu saling bertanding mencetak poin atau angka sebanyak-banyaknya dengan 
memasukan bola kedalam keranjang lawan. Kedua tim juga berusaha menjaga 
keranjangnya supaya tidak kemasukan bola dari lawan.  
Dalam permainan bola basket, setiap tim memiliki lima pemain di 
lapangan. Tiga angka diberikan untuk setiap bola masuk yang dicetak dari luar 
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garis tiga angka, dua angka diberikan oleh setiap bola masuk yang dicetak dari 
dalam garis tiga angka dan satu angka diberikan untuk setiap tembakan bebas. 
Setiap permainan dibagi menjadi 4 quarter yang masing-masing berlangsung 8 
hingga 12 menit atau dibagi menjadi 2 babak yang masing-masing berlangung 20 
menit. Setiap pemain diizinkan untuk melakukan sebanyak-banyaknya 5 
kesalahan, apabila pemain telah melakukan 5 kesalahan maka pemain tersebut 
dikenakan foul-out (keluar dari permainan). Jika seorang pemain dilanggar pada 
saat melakukan tembakan, dia diberi dua tembakan bebas (atau tiga jika saat itu 
sedang melakukan tembakan tiga angka). 
Bola bisa dibawa maju ke keranjang lawan dengan cara mendribble atau 
mengumpan. Jika seorang pemain berhenti dribble dan kemudian dribble lagi 
(double), atau telah berhenti dribble dan berjalan lebih dari tiga langkah sebelum 
mengumpan atau menembak (traveling), dia melakukan pelanggaran, dan bola 
diberikan kepada tim lawan. Penyerang memiliki batas waktu tertentu untuk 
membawa bola (24 detik). Para pemain yang melakukan serangan tidak boleh 
berada di daerah terlarang lebih dari tiga detik dalam sekali waktu (pelanggaran 
tiga detik). Telah dirancang aturan waktu baku untuk melakukan tembakan (waktu 
tembak) atau bola harus diberikan kepada tim lawan. 
Para pemain bertahan bisa menggunakan segala jenis pertahanan yang 
mereka inginkan (satu lawan satu, zona kombinasi, tekanan, menjebak dan 
sebagainya) dalam upaya merebut bola dari tim penyerang. Setiap tim boleh 
meminta time out selama pertandingan, beristirahat sejenak, berusaha 
membekukan seorang pemain yang melakukan tembakan bebas dalam 
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pertandingan yang ketat, atau menghambat bertambahnya skor oleh lawan dengan 
menghentikan momentum mereka. Time out diperbolehkan maksimal 3 kali setiap 
babak untuk setiap tim (Oliver, 2007: viii). 
4. Basketball Rules 
Peraturan permainan bola basket menurut FIBA (2018: 10-69) dibagi menjadi 
dua yaitu Basketball Rules dan Basketball Equipment: 
a. Tim 
1) Seorang anggota tim memenuhi syarat untuk bermain ketika dia telah 
disahkan untuk suatu tim sesuai peraturan, termsuk batas usia yang telah 
ditentukan oleh badan penyelenggara dari suatu kompetisi. 
2) Seorang anggota tim berhak untuk bermain ketika namanya telah tercatat 
pada scoresheet sebelum dimulainya pertandingan dan selama dia tidak 
didiskualifikasi maupun melakukan lima kali foul. 
3) Tiap tim terdiri dari : 
a) Tidak lebih dari 12 anggota tim yang berhak untuk bermain, termasuk 
seorang kapten. 
b) Maksimal lima team follower yang boleh duduk di bangku dan mempunyai 
tanggung jawab khusus, seperti manager, dokter, physiotherapist, pencatat 
statistik, penerjemah, dll. 
4) Seorang pemain pengganti akan menjadi pemain dan seorang pemain akan 
menjadi pemain pengganti ketika: 




b) Selama time-out atau jeda permainan, seorang pemain cadangan meminta 
pergantian pemain kepada pencatat angka. 
b. Waktu permainan, angka imbang dan periode tambahan 
1) Pertandingan akan terdiri dari empat (4) periode dengan masing-masing 
periode sepuluh menit. 
2) Akan ada jeda permainan selama dua puluh (20) menit sebelum pertandingan 
dijadwalkan untuk dimulai. 
3) Akan ada jeda permainan selama dua (2) menit diantara periode pertama dan 
kedua (babak pertama), diantara periode ketiga dan keempat (babak kedua) 
dan sebelum tiap periode tambahan. 
4) Akan ada jeda permainan paruh waktu selama lima belas (15) menit. 
5) Jeda permainan dimulai: 
a) Dua puluh (20) menit sebelum pertandingan dijadwalkan untuk dimulai. 
b) Ketika sinyal jam pertandingan berbunyi untuk mengakhiri suatu periode. 
6) Jeda permainan berakhir: 
a) Pada permulaan periode pertama ketika bola lepas dari tangan (kedua tangan) 
referee pada suatu jump ball. 
b) Pada permulaan semua periode lainnya ketika bola telah diserahkan/berada 
pada pegangan dari pemain yang melakukan throw-in. 
7) Jika angka imbang di akhir waktu permainan periode keempat, pertandingan 
akan dilanjutkan dengan periode tambahan selama lima (5) menit sebanyak 
yang dibutuhkan untuk mencari selisih angka. 
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8) Jika foul dilakukan ketika atau sesaat sebelum sinyal jam pertandingan 
berbunyi untuk mengakhiri waktu permainan, free-throw (beberapa free-
throw) akan dilaksanakan setelah waktu permainan berakhir. 
9) Jika dibutuhkan periode tambahan sebagai hasil dari free-throw tersebut maka 
semua foul yang dilakukan setelah waktu permainan berakhir akan dianggap 
telah terjadi selama jeda permainan dan free-throw akan dilaksanakan 
sebelum dimulainya periode tambahan. 
c. Status bola 
1) Bola dapat hidup ataupun mati. 
2) Bola menjadi hidup ketika: 
a) Selama jump ball, bola lepas dari tangan (kedua tangan) referee pada saat 
bola dilambungkan. 
b) Selama free-throw, bola telah diserahkan/berada pada pegangan penembak 
free-throw. 
c) Selama throw-in, bola telah diserahkan/berada pada pegangan pemain yang 
melakukan throw-in. 
3) Bola menjadi mati ketika: 
a) Tercipta suatu bola masuk atau free-throw yang berhasil 
b) Seorang wasit meniupkan peluitnya ketika bola hidup 
c) Kelihatan dengan jelas bahwa bola tidak akan memasuki keranjang pada 
sebuah free-throw yang akan diikuti oleh: 
(1) Free-throw (beberapa free-throw) lainnya. 




d) Sinyal jam pertandingan berbunyi untuk mengakhiri suatu periode. 
e) Sinyal jam twenty-four (24) seconds berbunyi ketika suatu tim sedang 
menguasai bola. 
f) Bola yang sedang melayang pada suatu tembakan untuk mencetak angka 
disentuh oleh seorang pemain dari tim manapun setelah: 
(1) Seorang wasit meniupkan peluitnya 
(2) Sinyal jam pertandingan berbunyi untuk mengakhiri suatu periode 
(3) Sinyal jam twenty four (24) seconds berbunyi 
4) Bola tidak menjadi mati dan apabila tercipta bola masuk akan dihitung ketika: 
a) Bola melayang pada suatu tembakan untuk mencetak angka dan: 
(1) Seorang wasit meniup peluitnya 
(2) Sinyal jam pertandingan berbunyi untuk mengakhiri suatu periode 
(3) Sinyal jam twenty-four (24) seconds berbunyi 
b) Bola melayang pada suatu free-throw ketika seorang wasit meniup peluitnya 
untuk suatu penyimpangan atas peraturan kecuali oleh penembak free-throw. 
c) Seorang pemain melakukan foul terhadap lawannya ketika bola dalam 
penguasaan lawan tersebut yang dalam gerakan menembak untuk mencetak 
angka dan lawan tersebut menyelesaikan tembakannya dengan gerakan yang 
berkelanjutan yang dimulai sebelum foul terjadi. 
Ketentuan ini tidak berlaku dan bola masuk tidak akan dihitung jika: 
(1) Setelah seorang wasit meniupkan peluitnya, suatu rangkaian gerakan 
menembak baru sepenuhnya dilakukan. 
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(2) Selama gerakan yang berkelanjutan dari seorang pemain yang dalam gerakan 
menembak, sinyal jam pertandingan berbunyi untuk mengakhiri periode atau 
sinyal jam twenty-four (24) seconds berbunyi. 
d. Violation 
1) Violation dilakukan oleh seorang pemain penyerang, tidak ada angka yang 
didapat. 
2) Bola akan diberikan kepada lawan untuk throw-in diperpanjangan garis free-
throw, kecuali kalau dinyatakan lain dalam peraturan. 
3) Jika violation dilakukan oleh seorang pemain bertahan, tim penyerang 
diberikan: 
a) Satu (1) angka ketika bola telah dilepaskan untuk free-throw. 
b) Dua (2) angka ketika bola telah dilepaskan dari daerah tembakan untuk 
mencetak duaangka. 
c) Tiga (3) angka ketika bola telah dilepaskan dari daerah tembakan untuk 
mencetak tiga angka. 
Pemberian angka akan dianggap sama seperti halnya jika bola telah masuk ke 
keranjang. 
e. Foul 
1) Foul adalah penyimpangan dari peraturan mengenai persinggungan 
perorangan yang tidak sah dengan seorang lawan dan/atau perilaku yang tidak 
sportif. 
2) Beberapa foul mungkin saja diputuskan terhadap suatu tim. Terlepas dari 
hukumannya, tiap foul akan dibebankan, dimasukkan ke dalam scoresheet 
terhadap pelakunya dan dihukum dengan semestinya. 
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f. Technical Foul 
Technical foul adalah foul tanpa persinggungan seorang pemain atas perilaku 
yang dalam batas kewajaran, tetapi tidak dibatasi untuk: 
1) Mengabaikan peringatan wasit. 
2) Menyentuh wasit, commissioner, petugas meja atau anggota cadangan tim 
dengan tidak sopan. 
3) Berkomunikasi dengan wasit, commissioner, petugas meja atau lawannya 
dengan tidak sopan. 
4) Menggunakan bahasa atau gerak-isyarat menantang atau menghasut 
penonton. 
5) Menarik perhatian seorang lawan atau menghalangi pandangannya dengan 
melambaikan tanggannya di dekat mata lawan. 
6) Mengayunkan siku secara berlebihan. 
7) Memperlambat pertandingan dengan sengaja menyentuh bola setelah bola 
masuk melewati keranjang atau mencegah throw-in untuk dapat dilakukan 
dengan segera. 
8) Pura-pura menjatuhkan diri untuk mendapatkan foul. 
9) Bergantung di ring sedemikian rupa sehingga berat badan pemain tersebut 
membebani ring, kecuali seorang pemain memegang ring sesaat setelah suatu 
dunk atau, dalam penilaian wasit, sedang berusaha mencegah cedera atas 
dirinya atau pemain lain. 
10) Melakukan goal tending selama free-throw terakhir atau satu-satunya oleh 
seorang pemain bertahan. 
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11) Satu (1) angka akan diberikan kepada tim penyerang, diikuti dengan 
hukuman technical foul yang dibebankan terhadap pemain bertahan. 
g. Lima kali foul yang dilakukan oleh pemain 
1) Seorang pemain yang telah melakukan lima kali (5) foul, personal dan atau 
technical, akan diberitahukan kepadanya oleh referee dan harus segera 
meninggalkan pertandingan (foul out). Dia harus digantikan dalam waktu 
tiga-puluh (30) detik. 
2) Sebuah foul yang dilakukan oleh seorang pemain yang sebelumnya telah 
melakukan foul kelimanya akan dianggap sebagai foul seorang pemain yang 
sudah tidak bermain dan foul ini dibebankan dan dicatat di scoresheet 
terhadap pelatih. 
h. Prinsip silinder 
Prinsip silinder ditentukan sebagai ruang di dalam suatu silinder khayal yang 
ditempatioleh seorang pemain di lantai. Ruang tersebut termasuk ruang di atas 
pemain dan dibatasi pada: 
1) Bagian depan oleh telapak tangan, 
2) Bagian belakang oleh pantat, dan 
3) Bagian samping oleh sisi luar dari tangan dan kaki. 
Tangan dan lengan boleh dijulurkan ke depan torso tidak lebih dari posisi 
kaki, dengan lengan ditekuk pada sikutnya sehingga lengan bawah dan tangan 






5. Basketball Equipment 
a. Bola 
Bola standar yang dapat dipakai dalam permainan bola basket ideal harus 
memiliki syarat sebagai berikut. 
1) Bola terbuat dari kulit, karet, atau bahan sintetis lainnya 
2) Untuk putra menggunakan bola berukuran 7. Keliling lingkaran 749 – 780 
mm dan berat 567 – 650 gram. 
3) Untuk putri menggunakan bola berukuran 6. Keliling lingkaran 724 – 737 
mm dan berat 510 – 567 gram. 
Gambar 1. Ukuran Bola Basket 
Sumber: www.anthem-sports.com  
b. Lapangan 
Dalam permainan yang resmi, permainan bola basket dilakukan di sebuah 
lapangan persegi panjang dengan ukuran sebagai berikut. 
1) Panjang garis samping lapangan 28 meter 
2) Lebar lapangan 15 meter 
3) Garis lingkaran tengah lapangan berdiameter 3,6 meter 
4) Tinggi ring basket 2,75 meter 
5) Diameter ring basket 0,45 meter 
6) Ukuran papan pantul 1,80m x 1,20m 
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Untuk lebih jelasnya, perhatikan gambar berikut: 
Gambar 2. Lapangan Bola Basket 
Sumber: www.mightygoods.com  
 
6. Teknik Dasar Permainan Bola Basket 
Gerakan dasar dalam permainan bola basket adalah Gerakan yang paling 
mendasar untuk mencapai keterampilan bermain bola basket. Keterampilan 
bermain bola basket akan tercapai apabila menguasai teknik gerakan yang efektif 
dan efesien. Menurut Wissel (1996:9) Teknik dasar dalam bermain bola basket 
mencakup gerakan kaki (footwork), menembak bola kedalam keranjang 
(shooting), melempar (passing) dan menangkap, menggiring (dribbling), bergerak 
dengan bola, bergerak tanpa bola, dan bertahan.  
Teknik dasar keterampilan bermain bola basket dapat dilihat sebagai 
berikut:  
c. Dribble (menggiring)  
Menurut Oliver (2007:49) dribble adalah salah satu dasar bola basket yang 
pertama diperkenalkan oleh pemula, karena keterampilan ini sangat penting bagi 
setiap pemain yang terlibat dalam pertandingan bola basket. Seorang pemula hal 
22 
 
pertama kali yang harus diajarkan adalah mendribble bola. Kebanyakan dalam 
permainanan bola basket teknik dribble bola paling banyak digunakan karena 
dengan mendribble bola akan memudahkan untuk menyerang pertahan lawan. 
Selanjutnya Vic Ambler (1990:10) dribble dalam bola basket adalah membawa 
bola dengan cara memantul-mantulkannya. Sedangkan menurut Wissel (1996: 95) 
dribble adalah salah satu cara membawa bola. Agar tetap menguasai bola sambil 
bergerak, anda harus mematulkannya pada lantai.  
Cara melakukan: 
1) Perkenaan bola saat menggiring pada telapak tangan, telapak tangan berada di 
atas bola.  
2) Posisi kaki saat mengiring lutut agak sedikit ditekuk. 
3) Posisi badan agak condong kedepan sehingga berat badan tertumpu pada 
kedua kaki 
Gambar 3. Menggiring bola (dribbling) 





Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dribble merupakan suatu cara 
membawa bola kedepan dengan memantulkan bola kelantai dengan satu tangan 
atau secara bergantian berjalan atau berlari yang bertujuan melindungi bola agar 
tidak mudah direbut lawan. 
d. Passing (mengoper) 
Passing adalah mengoper bola, dalam permaianan bola basket dikenal 
berbagai macam jenis passing yaitu operan dada, operan pantul, operan pantul, 
operan baseball, operan atas kepala, operan serahan, operan melambung, dan 
operan belakang tubuh. Lempar tangkap didalam permainan bola basket 
mempunyai tujuan yang sangat penting yaitu mendekatkan bola ke ring. Passing 
adalah salah satu kunci keberhasilan serangan sebuah tim dan sebuah unsur 
penentuan tembakan-tembakan yang berpeluang besar mencetak angka (Oliver, 
2007: 35).  
Menurut Wissel (1996: 71) operan yang taktis tepat waktunya dan akurat 
menciptakan peluang skor bagi tim. Passing lebih cepat memindahkan bola 
daripada dribbling. Perpindahan bola menyebabkan lawan tidak sempat bertahan 
atau memperketat penjagaan. Teknik dasar mengoper (passing) dalam permainan 
bola basket adalah sebagai berikut:  
1) Mengoper bola setinggi dada (Chest pass)  
Menurut Wissel (1996: 72) operan dada (Chest Pass) adalah operan yang 
paling umum dalam permainan bola basket karena dapat dilakukan dengan cepat 
dan tepat dari setiap posisi di atas lantai.Operan ini digunakan untuk jarak pendek 
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dengan jarak 5 sampai 7 meter. Dengan operan ini akan menghasilkan kecepatan, 
ketepatan, dan kecermatan didalam mengoper bola. 
Cara melakukannya sebagai berikut:  
a) Siku dibengkokkan ke samping sehinga bola di depan dada 
b) Posisi kaki sejajar atau kuda- kuda selebar bahu dengan lutut ditekuk 
c) Posisi badan condong kedepan dan jaga keseimbangan 
d) Bola didorong ke depan dengan kedua tangan sambil meluruskan lengan 
dengan diakhiri dengan lecutan pergelangan tangan. 
Gambar 4. Chest Pass 
Sumber: www.wikihow.com  
2) Mengoper bola dari atas kepala (Overhead pass)  
Operan ini terjadi dilakukan oleh pemain-pemain yang mempunyai tubuh 
lebih tinggi daripada lawannya sehingga melampaui daya raih lawan.  
Cara melakukan:  
a) Posisi bola berada diatas dahi dengan tangan agak siku agak ditekuk 
b) Bola dilempar dengan dengan lekukan pergelangan tangan dengan arah bola 
agak ke bawah disertai dengan meluruskan tangan 
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c) Posisi kaki berdiri tegak tetapi tidak kaku 
Gambar 5. Overhead Pass 
Sumber: www.wikihow.com  
3) Mengoper bola pantulan (Bounce pass)  
Operan ini gunakan untuk menerobos lawan dengan cara bola dipantul di 
samping kanan atau kiri lawan. Operan ini hampir sama dengan operan chest pass 
hanya saja operan ini dipantulkan terlebih dahulu.  
Cara melakukan:  
a) Pelaksanakan hampir sama dengan operan dada.  
b) Bola dilepas atau didorong dengan tolakkan dua tangan menyerong ke bawah 
dari letak badan lawan  
c) Bila berhadapan dengan lawan bola diarahkan ke samping bawah lawan 
kanan atau kiri. 
Gambar 6. Bounce Pass 
Sumber: www.wikihow.com  
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e. Shooting (menembak) 
Teknik ini adalah teknik yang paling banyak dipakai untuk menciptakan goal. 
Angka tercipta apabila bola masuk kedalam keranjang. Kemenangan suatu tim 
ditentukan oleh ketepatan menembak. Untuk itu keterampilan menembak memang 
sangat penting kuasai oleh para pemain dari suatu tim untuk memperoleh 
kemenangan. Menembak dalam permainan bola basket adalah suatu kegiatan yang 
bertujuan untuk memperoleh hasil kecepatan (accuracy), yaitu dalam hal ini 
masuknya bola dalam keranjang. Di dalam melakukan tembakan, poin yang 
diperoleh berbeda – beda tergantung posisi pada saat kita melakukan tembakan, 
misalnya: tembakan dilakukan dari dalam lingkaran, maka nilai yang didapat pun 
2 poin, namun jika dilakukan di luar lingkaran maka nilai yang diperoleh adalah 3 
poin. Teknik dasar menembak (shooting) dalam permainan bola basket adalah 
sebagai berikut: 
1) Tembakan satu tangan (one hand shoot)  
Tembakan dengan satu ini paling digunakan untuk menembak, baik dalam 
mencetak 2 poin atau 3 poin. Didalam tembakan satu tangan hal yang terpenting 
menggunakan tangan terkuat.  
Cara melakukan: 
a) Pegang bola dengan tangan terkuat sebagai pendorong bola dan tangan 
satunya sebagai mengontrol arah bola dengan posisi tangan ditekuk 
b) Posisi bola berada di depan dahi  
c) Posisi badan tegak, kaki lutut agak sedikit ditekuk  
d) Pandangan konsentrasi penuh pada arah sasaran  
27 
 
e) Pada saat melepas bola menggunakan jari-jari dan pergelangan tangan 
Gambar 7. One Hand Shoot 
Sumber: www.wikihow.com  
2) Tembakan menggunakan dua tangan  
Tembakan ini sering dilakukan dengan jarak yang cukup jauh, misalnya: 
melakukan tembakan 3 poin tidak kuat menggunakan satu tangan bisa 
menggunakan dua tangan, tidak menutup kemungkinan menembak jarak dekat 
menggunakan dua tangan.  
Cara melakukan: 
a) Pegang bola dengan kedua tangan dengan posisi tangan ditekuk  
b) Posisi bola berada di depan dahi 
c) Posisi badan tegak, kaki lutut agak sedikit ditekuk  
d) Pandangan konsentrasi penuh pada arah sasaran 
e) Pada saat melepas bola menggunakan jari-jari dan pergelangan tangan 
Gambar 8. Two Hand Shoot 
Sumber: www.wikihow.com  
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3) Tembakan lay-up  
Tembakan lay-up adalah tembakan yang dilakukan dengan jarak dekat 
dengan keranjang basket, sehingga seolah-olah bola diletakkan ke dalam 
keranjang basket yang didahului dengan gerak dua langkah (Ahmadi, 2007:19). 
Cara melakukan: 
a) Bola dipegang dengan posisi badan melayang 
b) Saat melangkah, langkah pertama haruslah panjang guna mendapat jarak 
sejauh mungkin dan langkah kedua untuk mendapatkan awalan tolakan agar 
melompat setinggi-tingginya 
c) Saat melepas bola haruslah menggunakan kekuatan kecil 
Gambar 9. Lay-up 
Sumber: www.wikihow.com  
f. Teknik bertumpu satu kaki (pivot)  
Menurut Ahamdi (2007:21) pivot adalah menggerakan salah satu kaki ke 
segala arah dengan kaki yang lainnya tetap ditempat sebagai poros. Teknik dasar 
ini berguna untuk melindungi bola dari lawan yang merebut bola, kemudian bola 
di oper kepada rekan tim. Sedangkan menurut Muhajir (2004: 45), gerakan pivot 
ialah berputar ke segala arah dengan bertumpu pada salah satu kaki (kaki poros) 
pada saat pemain tersebut menguasai bola. Gerakan pivot berguna untuk 
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melindungi bola dari perebutan pemain lawan, untuk kemudian bola tersebut 
dioperkan kepada lawannya untuk mengadakan tembakan.  
Cara melakukan: 
1) Bila mendapat bola dengan posisi sejajar, boleh melangkahkan kaki ke segala 
arah dengan salah satu kaki sedangkan kaki yang satu tetep kontak dengan 
lantai sebagai poros 
2) Bila mendapat bola saat posisi berlari dan berhenti dalam posisi kaki tidak 
sejajar maka yang menjadi poros adalah kaki belakang. 
Gambar 10. Gerakan Pivot 
Sumber: www.wikihow.com  
 
Secara garis besar permainan Bola basket dilakukan dengan 
mempergunakan tiga unsur teknik yang menjadi pokok permainan, yakni: 
mengoper bola (passing), menggiring bola (dribbling), menembak (shooting) serta 
teknik tambahan seperti lay up, dan berporos pada satu kaki (pivot). 
7. Karakteristik Guru Pendidikan Jasmani 
Guru Pendidikan jasmani merupakan faktor dominan dalam proses 
pendidikan di sekolah karena sering kali dijadikan sebagai figur teladan oleh para 
siswanya. Menurut Soenarjo (2002: 5), guru Pendidikan jasmani adalah seseorang 
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yang memiliki jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
(kompetensi) dalam usaha pendidikan dengan jalan memberikan pelajaran 
Pendidikan jasmani. Menurut Dimyati (2010: 96), guru harus berperan sebagai 
model akan pentingnya keterlibatan dalam sebuah pencarian kebenaran dan 
melakukan sesuatu yang benar tidak mudah melakukan sesuatu tindakan yang 
salah.. 
Untuk menjadi guru pendidikan jasmani dan kesehatan yang professional 
dituntut untuk dapat berperan sesuai dengan bidangnya. Menurut Sukintaka 
(2001: 42), syarat menjadi guru pendidikan jasmani: 
a. Memahami pengetahuan pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah. 
b. Memahami karakteristik anak. 
c. Mampu membangkitkan dan memberikan kesempatan pada anak untuk 
berekreasi, aktif dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
d. Mampu memberikan bimbingan pada anak dalam pembelajaran agar 
mencapai tujuan pendidikan jasmani. 
e. Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalaikan, menilai dan 
mengorganisasikan proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
f. Memiliki pendidikan dan penguasaan keterampilan gerak. 
g. Memiliki pemahaman tentang unsur kondisi jasmani. 
h. Memiliki pengetahuan untuk menciptakan dan mengembangkan serta 
memanfaatkan lingkungan yang sehat dalam upaya mencapai tujuan 
pendidikan jasmani. 
i. Memiliki pengetahuan untuk mengidentifikasi potensi peserta didik dalam 
dunia olahraga 
j. Memiliki kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam olahraga. 
Selanjutnya disebutkan agar mempunyai profil guru pendidikan jasmani 
yang disebutkan di atas, maka harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
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a. Sehat jasmani maupun rohani, dan berprofil olahragawan. 
b. Berpenampilan menarik. 
c. Tidak gagap. 
d. Tidak buta warna. 
e. Intelejen. 
f. Energik dan berketerampilan motorik. 
Dalam uraian di atas nampak jelas bahwa syarat untuk menjadi guru 
pendidikan jasmani memiliki berbagai komponen yang sangat luas, hal ini 
mengingat bahwa mata pelajaran yang berbeda dengan mata pelajaran yang lain. 
Selain mengembangkan aspek kognitif, afektif, psikomotor, juga terdapat peran 
komponen yang lain, yaitu: sikap, gerak, karakteristik siswa dan sebagainya yang 
satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan. Serta guru pendidikan jasmani juga 
harus mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalaikan, menilai dan 
mengorganisasikan proses pembelajaran pendidikan jasmani 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini terdapat beberapa persamaan dengan penelitian: 
1. Penelitian Arief Siswayuana (2014) yang berjudul “Tingkat Pengetahuan 
Pemain Futsal SMA Negeri se-Kabupaten Kulon Progo Terhadap Taktik dan 
Strategi Permainan Futsal”. Tujuan dari penelitian itu adalah memperoleh 
gambaran secara objektif mengenai tingkat pengetahuan pemain futsal SMA 
Negeri se-Kabupaten Kulon Progo terhadap taktik dan strategi permainan 
futsal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan menunjukan bahwa 
tingkat pengetahuan pemain futsal SMA Negeri se-Kabupaten Kulon 
Progoterhadap taktik dan strategi permainan futsal terdapat 4,16% yang 
mendapat kategori “cukup”, 45,83% yang mendapat kategori “sedang”, 
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35,42% yang mendapat kategori kurang, 14,59% yang mendapat kategori 
kurang sekali. 
2. Penelitian Febyan Aditya Krisnanto (2014) yang berjudul “Tingkat 
Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Materi Pembelajaran Bola 
Basket di SMA Negeri se-Kabupaten Banyumas. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Banyumas 
terhadap materi permainan bola basket. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru pendidikan jasmani terhadap 
materi permainan bola basket SMA Negeri se-Kabupaten Banyumas dari 30 
guru pendidikan jasmani, sebanyak 2 responden 40 (6,67%) dalam kategori 
tinggi, 20 responden (66,67%) dalam kategori cukup, 7 responden (23,33%) 
dalam kategori kurang dan 1 responden (3,33%) dalam kategori rendah. 
Secara keseluruhan guru pendidikan jasmani di Kabupaten Banyumas 
memiliki tingkat pengetahuan cukup baik terhadap materi permainan bola 
basket. 
C. Kerangka Berpikir 
Pencapaian pendidikan akan sangat tergantung pada bagaimana 
pendidik berusaha mengajar sesuai yang diamanatkan oleh kurikulum 
tersebut. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pendidikan di sekolah, 
pendidik harus mengacu pada kurikulum yang berlaku, sehingga tidak 
mengurangi fungsi dan tujuan yang akan dicapai. 
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Guru pendidikan jasmani merupakan salah satu faktor pendorong yang 
besar dalam perkembangan olahraga bola basket di sekolah karena dari 
sinilah seorang siswa mampu mengetahui permainan bola basket baik dalam 
hal teknik maupun peraturan permainan secara optimal. Selain itu, guru 
pendidikan jasmani menjadi pendamping disaat tim sekolah mengikuti 
kejuaraan. 
Mengetahui merupakan salah satu aspek ranah kognitif bagi seorang 
guru pendidikan jasmani dalam tujuan umum pengajaran, menurut Bloom 
yang dikutip oleh Joesmani (1988: 40), pengetahuan adalah mengetahui 
istilah-istilah umum, mengetahui fakta-fakta khusus, mengetahui metode dan 
prosedur, mengenai konsep dasar dan mengetahui tentang prinsip-prinsipnya.  
Maka apabila guru pendidikan jasmani mengetahui peraturan permainan bola 
basket dengan benar diharapkan dapat berperan penting dalam memajukan 








A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif tentang tingkat 
pengetahuan guru pendidikan jasmani di SMA se-kecamatan Gondokusuman 
tentang permainan bola basket. Menurut Hadi (1991: 3) penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang sematamata bertujuan mengetahui keadaan objek atau peristiwa 
tanpa suatu maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku 
secara umum. Menurut Sarwono (2006: 138) penelitian deskriptif mengacu pada 
transformasi data mentah ke dalam suatu bentuk yang akan membuat pembaca 
lebih mudah memahami dan menafsirkan maksud dari data atau angka yang 
ditampilkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 
dan teknik pengumpulan data menggunakan tes tulis. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu pengetahuan 
guru penjas SMA di Kecamatan Gondokusuman tentang peraturan permainan 
bolabasket. Definisi operasionalnya adalah pengetahuan guru penjas terhadap 
peraturan permainan bolabasket yang diukur menggunakan tes tertulis berupa soal 
pilihan ganda yang berjumlah 34 butir soal. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007: 119) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan. 
Sedangkan menurut Arikunto (2006: 129) populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani di SMA 
se-kecamatan Gondokusuman. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 
131). Sampel dalam penelitian ini penulis mengambil 1-2 guru pendidikan 
jasmani untuk mewakili setiap sekolah di kecamatan Gondokusuman. Ada 18 
guru pendidkan jasmani yang dijadikan responden dari 12 SMA di Kecamatan 
Gondokusuman, Yogyakarta 
Tabel 1. Jumlah Guru Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan 
Gondokusuman. 
No. Nama Sekolah 
Jumlah Guru 
Pendidikan Jasmani 
1. MAN Yogyakarta 1 1 
2. SMA Negeri 3 Yogyakarta 2 
3. SMA Negeri 6 Yogyakarta 2 
4. SMA Bopkri 1 2 
5. SMA Bopkri 2 2 
6. SMA Budya Wacana 1 
7. SMA Piri 1 Yogyakarta 1 
8. SMA Stella Duce 2 2 
9. SMK Perindustrian Yogyakarta 1 
10. SMK Bopkri 1 Yogyakarta 1 
11. SMK Piri 1 Yogyakarta 2 
12. SMK Piri 2 Yogyakarta 1 




D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Arikunto (2006: 137), menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dalam penelitian ini tes 
yang digunakan adalah soal pilihan ganda. 
Menurut Sridadi (2004: 57) tes merupakan alat dalam evaluasi/penilaian 
yang memiliki dua macam bentuk, yaitu soal uraian dan soal pilihan. Sedangkan 
menurut Mahmud (2011: 186) tes adalah rangkaian pertanyaan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tolok ukur penggunaan 
alat tes sebagai instrumen pengumpul data dalam suatu penelitian adalah sebagai 
berikut:  
a. Objektif, yaitu hasil yang dicapai dapat menggambarkan keadaan yang 
sebenarnya tentang tingkat kemampuan seseorang, baik berupa pengetahuan 
maupun keterampilan. 
b. Cocok, yaitu alat yang digunakan sesuai dengan jenis data yang akan 
dikumpulkan untuk menguji hipotesis dalam rangka menjawab masalah 
penelitian. 
c. Valid, yaitu memiliki derajat kesesuaian, terutama isi dan konstraknya, 
dengan kemampuan suatu kelompok yang ingin diukur. 
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d. Reliabel, yaitu derajat kekonsistenan skor yang diperoleh dari hasil tes 
menggunakan alat tersebut.  
Penilaian dalam instrumen tes pada penelitian ini adalah jika jawaban 
benar maka nilainya adalah 1 dan jika jawaban salah maka nilainya 0. Kisi-kisi 
instrumen penelitian pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

















1, 2, 3, 4, 5, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 23, 25, 26, 27, 28, 
29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 






6, 7, 8, 22, 24, 30. 
Jumlah Soal 40 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan sebuah proses pengadaan data untuk 
keperluan penelitian. Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tes kepada responden yang menjadi subjek dalam penelitian. 
Adapun mekanismenya adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti mencari data guru pendidikan jasmani di SMA se-kecamatan 
Gondokusuman. 
b. Peneliti menentukan jumlah guru pendidikan jasmani di SMA se-kecamatan 
Gondokusuman yang menjadi subjek penelitian. 
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c. Peneliti menyebarkan tes kepada responden. 
d. Selanjutnya peneliti mengumpulkan instrumen dan melakukan transkrip atas 
hasil pengisian tes. 
e. Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan 
saran. 
E. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Sebelum digunakan untuk pengambilan data sebenarnya, bentuk akhir dari 
instrumen yang telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi alat sebagai 
pengumpulan data yang baik. Instrumen sebelum diujicobakan, terlebih dahulu 
dilakukan expert judgement oleh dosen ahli dalam penelitian ini yaitu Bapak Aris 
Fajar Pambudi, M.Or. Uji coba instrumen dilaksanakan dengan subjek guru 
penjas SMA Kota Yogyakarta diluar dari wilayah Kecamatan Gondokusuman 
berjumlah 10 guru karena mempunyai karakteristik yang sama dengan subjek 
penelitian. 
1. Uji Validitas 
Menurut Hadi (1991: 1) validitas suatu instrumen perlu diketahui untuk 
melihat seberapa jauh alat pengukur mampu mengukur apa saja yang hendak 
diukurnya, dan mampu menembak dengan jitu gejala-gejala atau bagian-bagian 
yang hendak diukur. Instrumen dikatakan valid atau sahih apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan mampu mengungkapkan data dari variabel 
yang diteliti secara tetap (Suharsimi, 2002:145). 
Uji validitas butir instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
menganalisis data hasil uji coba instrumen dengan mengkorelasikan skor total 
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dengan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson. 
Alasan penulis menggunakan rumusan tersebut adalah untuk mengetahui 
koefisien korelasinya atau tingkat pengetahuan guru pendidikan jasmani tentang 
peraturan permainan bola basket di SMA se-Kecamatan Gondokusuman. Karena 
untuk menghemat waktu, biaya, dan agar dapat mengurangi kesalahan sekecil 
apapun, maka uji validitas instrumen tersebut diolah dengan bantuan program 
komputer IBM SPSS Statistics 20 for windows. Untuk keperluan analisis butir soal 
tersebut digunakan langkahlangkah sebagai berikut:  






R = Jumlah responden yang menjawab benar setiap butir.  
T = Jumlah total responden yang menjawab tes.  
 
Hasil perhitungan indeks kesukaran dibandingkan dengan klasifikasi indeks 
kesukaran menurut Phompam (1981: 32) dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Indeks Kesukaran Klasifikasi  
0,00 – 0,20 
0,21 – 0,79 












b. Distraktor (Kekuatan Pilihan) 
Tes yang baik apabila alternatif jawaban yang dipilih sedikitnya 5% dari 
semua responden yang mengerjakan soal tersebut. Berdasarkan analisis data dari 
40 butir soal, 6 butir soal tergolong sukar, 32 butir soal tergolong soal sedang dan 
2 butir soal tergolong soal mudah. Validitas tingkat pengetahuan materi 
permainan bolabasket juga dilakukan dengan analisis setiap butir pertanyaan. 
Untuk keperluan analisis setiap butir pertanyaan digunakan rumus korelasi 
product moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson. Perhitungan dilakukan 
dengan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 20 for windows. Hal ini 
dilakukan untuk meminimalisir waktu, karena dengan perhitungan manual akan 
memerlukan waktu yang lama. 
Dari perhitungan tersebut diketahui dari 40 butir soal terdapat 34 soal yang 
valid dan digunakan sebagai instrumen penelitian serta 6 butir soal yang dibuang 
karena tidak masuk dalam klasifikasi indeks kesukaran dan tidak dapat digunakan 
pada taraf signifikan 0.05. 









Tingkat pengetahuan guru 
pendidikan jasmani terhadap 
peraturan permainan bola basket 
SMA se-kecamatan Gondokusuman 
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penelitian (Setelah di Uji Coba) 

















1, 2, 4, 5, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
21, 23, 25, 26, 27, 29, 31, 






6, 7, 8, 22, 24, 30. 
Jumlah Soal 34 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Menurut Arikunto 
(2006: 104) Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Pembuktian dilakukan dengan 
pengujian reliabilitas instrumen menggunakan program komputer IBM SPSS 
Statistics 20 for windows menggunakan koefisiensi Alpha Cronbarch. Hasil uji 
reliabilitas instrumen diperoleh dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS 







Menurut Arikunto (2006: 193) dalam menguji reliabilitas digunakan uji 











    = 	Reliabilitas	instrumen 
  = Banyaknya	butir	pernyataan	atau	banyaknya	soal 
 	  
  = Jumlah	varians	butir 
  
  = Varians	total 
 
Sebagai tolok ukur tinggi rendahnya koefisien realibilitas digunakan 
interprestasi yang dikemukakan oleh Hadi (1991: 71) sebagai berikut:  
Tabel 6. Kategori Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Kategori  
0,800 – 1,00 
0,600 – 0,800 
0,400 – 0,600 
0,200 – 0,400 








Tabel 7. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen 
Variabel     
Interpetasi  
Tingkat pengetahuan guru 
pendidikan jasmani terhadap 
peraturan permainan bola 











F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis diskriptif 
kuantitatif dengan persentase. Menurut Arikunto (2006: 284) data yang bersifat 
kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat 
diproses dengan menjumlahkan, membandingkan dengan jumlah yang diharapkan 
sehingga diperoleh persentase. 
Tes pengetahuan ini disajikan dalam bentuk pilihan ganda dengan 
penilaian jika guru pendidikan jasmani menjawab benar diberi nilai 1 dan guru 
pendidikan jasmani menjawab salah diberi nilai 0. Untuk responden yang dapat 
menjawab dengan benar keseluruhan soal tes yang berjumah 34 maka akan 
mendapatkan nilai total 34, sehingga nilai 34 adalah nilai maksimal yang dapat 
diperoleh responden atau subjek penelitian. Selanjutnya untuk menghitung 
presentasi yang termasuk dalam kategori disetiap aspek digunakan rumus B. 







P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Responden 
 
Kemudian analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik statistik deskriptif melalui bentuk persentase dengan 5 
kategori, yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, rendah dan kategori sangat rendah. 
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B. Syarifudin (2002:112) mengemukakan bahwa secara statistik kategori 5 dapat 
dituliskan rumus sebagai berikut : 
Tabel 8. Norma Penilaian 
Norma Kategori 
Mi + 1,5 SDi < X Sangat Tinggi 
Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi Tinggi 
Mi - 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi Sedang 
Mi - 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi Rendah 
X ≤ Mi - 1,5 SDi Sangat Rendah 
 
Keterangan : 
X  = Skor akhir 
Mi  = Mean ideal 
SDi  = Standard Deviasi ideal 
 
Rumus Mi = ½ ( skor tertinggi + skor terendah) 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Tes yang berupa kuesioner tentang peraturan permainan bola basket telah 
disebarkan kepada 18 reponden yaitu para guru pendidikan jasmani SMA se-
Kecamatan Gondokusuman dengan cara menyebaran tes tulis berisi pertanyaan-
pertanyaan yang berjumlah 34 pertanyaan. Dari hasil penelitian diperoleh data 
tentang tingkat pengetahuan guru penjas terhadap peraturan permainan bolabasket 
berikut ini:  
Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan 
Permainan Bola Basket di SMA se-Kecamatan Gondokusuman bahwa masing-
masing secara berurutan memperoleh nilai tertinggi sebesar 32,00, nilai terendah  
sebesar 18,00,  rerata (mean) diperoleh sebesar 25,61 median sebesar 26,50, 
modus sebesar 29,00, serta standar deviasi (SD) 3,96. Data yang diperoleh 
didalam penelitian ini berbentuk skor yang berasal dari dua faktor Tingkat 
Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan Permainan Bola Basket 
di SMA se-Kecamatan Gondokusuman. Setelah data didapat, maka dikonversikan 
ke dalam lima kategori berupa faktor-faktor yaitu basketball rules dan basketball 
equipment. 
Data tabel presentase hasil tes Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan 
Jasmani terhadap Peraturan Permainan Bola Basket di SMA se-Kecamatan 








P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif) 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Responden 
 
Tabel 9. Persentase Hasil Tes Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan 
Jasmani Terhadap Peraturan Permainan Bola Basket di SMA se-
Kecamatan Gondokusuman 
Responden Jumlah Jawaban Benar Presentase 
 
 
1. 27 Butir Soal (27/34) x 100% = 79,4% 
 
2. 19 Butir Soal (19/34) x 100% = 55,9% 
 
3. 20 Butir Soal (20/34) x 100% = 59% 
 
4. 24 Butir Soal (24/34) x 100% = 70,6% 
 
5. 26 Butir Soal (26/34) x 100% = 76,5% 
 
6. 32 Butir Soal (32/34) x 100% = 94% 
 
7. 25 Butir Soal (25/34) x 100% = 73,5% 
 
8. 27 Butir Soal (27/34) x 100% = 79,4% 
 
9. 29 Butir Soal (29/34) x 100% = 85,3% 
 
10. 28 Butir Soal (28/34) x 100% = 82,3% 
 
11. 29 Butir Soal (29/34) x 100% = 85,3% 
 
12. 28 Butir Soal (28/34) x 100% = 82,3% 
 
13. 29 Butir Soal (29/34) x 100% = 85,3% 
 
14. 19 Butir Soal (19/34) x 100% = 55,9% 
 
15. 24 Butir Soal (24/34) x 100% = 70,6% 
 
16. 29 Butir Soal (29/34) x 100% = 85,3% 
 
17. 18 Butir Soal (18/34) x 100% = 52,9% 
 
18. 26 Butir Soal (26/34) x 100% = 76,5% 
 
 
Data tabel distribusi pengkategorian Tingkat Pengetahuan Guru 
Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan Permainan Bola Basket di SMA se-
Kecamatan Gondokusuman sebagai berikut: 
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Tabel 10. Distribusi Kategori Data Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan 
Jasmani Terhadap Peraturan Permainan Bola Basket di SMA se-
Kecamatan Gondokusuman 
No. Kategori Norma Frek %  
1. Sangat Tinggi X > 28,50 5 27,78%  
2. Tinggi 26,17 < X ≤ 28,50 4 22,22%  
3. Sedang 23,83 < X ≤ 26,17 5 27,78%  
4. Rendah 21,50 < X ≤ 23,83 1 5,55%  
5. Sangat Rendah X ≤ 21,50 3 16,67%  
Jumlah 18 100%  
 
Keterangan : 
X  = Skor akhir 
Mi  = Mean ideal 
SDi  = Standard Deviasi ideal 
Rumus Mi = ½ ( skor tertinggi + skor terendah) 
Rumus SDi  = 1 6   ( skor maksimal - skor minimal) 
 
Berdasarkan Tabel 10. Distribusi Kategori Data Tingkat Pengetahuan 
Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Peraturan Permainan Bola Basket di SMA se-
Kecamatan Gondokusuman yaitu sebanyak 5 responden (27,78%) masuk dalam 
kategori Sangat Tinggi, 4 responden (22,22%) masuk dalam kategori Tinggi, 5 
responden (27,78%) masuk dalam kategori Sedang, 1 responden (5,55%) masuk 
dalam kategori Rendah, dan 3 responden (16,67%) masuk dalam kategori Sangat 
Rendah. Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Peraturan 
Permainan Bola Basket di SMA se-Kecamatan Gondokusuman adalah dominan 
sangat tinggi dan sedang, dan bila dilihat dari rerata (Mean) pada hasil 




Untuk memperjelas selanjutnya akan disajikan ke dalam bentuk diagram 
batang berikut: 
 
Gambar 11. Diagram Batang Pengkategorian Data Tingkat Pengetahuan 
Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Peraturan Permainan 
Bola Basket di SMA se-Kecamatan Gondokusuman 
 
Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan 
Permainan Bola Basket di SMA se-Kecamatan Gondokusuman terdiri atas dua  
faktor, yaitu basketball rules dan basketball equipment. Pembahasan dari faktor-
faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut:  
1. Basketball Rules 
Dari hasil penelitian didapatkan faktor basketball rules diukur dengan tes 
























faktor basketball rules diketahui bahwa masing-masing secara berurutan 
memperoleh nilai tertinggi sebesar 26,00, nilai terendah  sebesar 14,00,  rerata 
(mean) diperoleh sebesar 20,72, median sebesar 21,10, modus sebesar 23,00, serta 
standar deviasi (SD) 3,21.  
Setelah data didapat, maka dikonversikan ke dalam lima kategori. 
Berikut ini adalah tabel distribusi kategori data mengenai faktor Basketball Rules: 
Tabel 11. Distribusi Kategori Data Faktor Basketball Rules 
No. Kategori Norma Frek %  
1. Sangat Tinggi X > 23,00 2 11,11%  
2. Tinggi 21,00 < X ≤ 23,00 7 38,89%  
3. Sedang 19,00 < X ≤ 21,00 4 22,22%  
4. Rendah 17,00 < X ≤ 19,00 2 11,11%  
5. Sangat Rendah X ≤ 17,00 3 16,67%  
Jumlah 18 100%  
 
Keterangan : 
X  = Skor akhir 
Mi  = Mean ideal 
SDi  = Standard Deviasi ideal 
Rumus Mi = ½ ( skor tertinggi + skor terendah) 
Rumus SDi  = 1 6   ( skor maksimal - skor minimal) 
 
Berdasarkan Tabel 11. Distribusi Pengkategorian Faktor Basketball Rules 
masing-masing secara berurutan yaitu sebanyak 2 responden (11,11%) masuk 
dalam kategori Sangat Tinggi, 7 responden (38,89%) masuk dalam kategori 
Tinggi, 4 responden (22,22%) kategori Sedang, 2 responden (11,11%) masuk 
dalam kategori Rendah, dan 3 responden (16,67%) masuk dalam kategori Sangat 
Rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa Tingkat 
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Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan Permainan Bola Basket 
di SMA se-Kecamatan Gondokusuman dari faktor Basketball Rules adalah 
dominan tinggi, dan bila dilihat dari rerata (Mean) pada faktor basketball rules 
dengan nilai 20,72, maka nilai tersebut masuk dalam kategori “Sedang”. 
Untuk memperjelas selanjutnya akan disajikan ke dalam bentuk diagram 
batang berikut: 
 
Gambar 12. Diagram Batang Pengkategorian Data Faktor Basketball Rules 
2. Basketball Equipment 
Dari hasil penelitian didapatkan faktor basketball equipment diukur 
dengan tes pengetahuan berjumlah 6 butir dengan skor 0 s/d 1.  Data yang 
diperoleh dari faktor basketball equipment diketahui bahwa masing-masing secara 
berurutan memperoleh nilai tertinggi sebesar 6,00, nilai terendah  sebesar 2,00,  
rerata (mean) diperoleh sebesar 4,89, median sebesar 5,00, modus sebesar 5,00, 




























Setelah data didapat, maka dikonversikan ke dalam lima kategori. 
Berikut ini adalah tabel distribusi kategori data mengenai faktor basketball 
equipment: 
Tabel 12. Distribusi Kategori Data Faktor Basketball Equipment 
No. Kategori Norma Frek %  
1. Sangat Tinggi X > 5,00 6 33,33%  
2. Tinggi 4,33 < X ≤ 5,00 7 38,89%  
3. Sedang 3,67 < X ≤ 4,33 3 16,67%  
4. Rendah 3,00 < X ≤ 3,67 0 0,00%  
5. Sangat Rendah X ≤ 3,00 2 11,11%  
Jumlah 18 100%  
 
Keterangan : 
X  = Skor akhir 
Mi  = Mean ideal 
SDi  = Standard Deviasi ideal 
Rumus Mi = ½ ( skor tertinggi + skor terendah) 
Rumus SDi  = 1 6   ( skor maksimal - skor minimal) 
 
Berdasarkan Tabel 12. Distribusi Pengkategorian Faktor Basketball 
Equipment masing-masing secara berurutan yaitu sebanyak 6 responden (33,33%) 
masuk dalam kategori Sangat Tinggi, 7 responden (38,89%) masuk dalam 
kategori Tinggi, 13 responden (43.34%) kategori Sedang, 0 responden (0,00%) 
masuk dalam kategori Rendah, dan 2 responden (11,11%) masuk dalam kategori 
Sangat Rendah. Apabila dilihat dari frekuensi tiap kategori, terlihat bahwa 
Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan Permainan 
Bola Basket di SMA se-Kecamatan Gondokusuman dari faktor Basketball 
Equipment adalah dominan tinggi, dan bila dilihat dari rerata (Mean) pada faktor 
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basketball rules dengan nilai 4,89, maka nilai tersebut masuk dalam kategori 
“Tinggi”. 
Untuk memperjelas selanjutnya akan disajikan ke dalam bentuk diagram 
batang berikut: 
 































Dari tabel 10 dapat diketahui bahwa rata-rata kategori hasil tingkat 
pengetahuan guru penjas terhadap peraturan permainan bolabasket di SMA se-
Kecamatan Gondokusuman termasuk dalam kategori sedang dengan 5 responden 
masuk dalam kategori sangat tinggi, 4 responden masuk dalam kategori tinggi, 5 
responden masuk dalam kategori sedang, 1 responden masuk dalam kategori 
rendah, dan 3 responden masuk dalam kategori sangat rendah.. Dalam penelitian 
ini berarti masih terdapat guru pendidikan jasmani yang memiliki tingkat 
pengetahuan terhadap peraturan permainan bolabasket yang masih rendah. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang diantaranya dari segi usia sudah 
tergolong tua dan hal ini akan berdampak pada daya ingat yang semakin menurun 
untuk mengingat materi yang pernah diterima sewaktu menempuh bangku 
pendidikan seperti yang diungkapkan oleh Surhasaputra (2011: 11) sesudah 
menjadi guru 12 tahun ke atas tahap-tahap yang terjadi merupakan tahap dimana 
kontribusi peran dan tugas guru menjadi makin lemah. 
 Hal tersebut juga dipengaruhi oleh banyaknya materi penjas yang harus 
diajarkan kepada peserta didik. Guru tidak hanya menguasai peraturan permainan 
bolabasket saja, namun juga permainan –permainan lainnya yang terdapat di 
kurikulum seperti sepakbola, bola voli, atletik dan lain-lain. Maka dari itu guru 
memiliki keterbatasan pengetauan dalam  peraturan permainan bola basket karena 
harus membagi waktu dengan materi yang lain dengan porsi yang sama. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Kendatipun penelitian ini berhasil mengungkapkan Tingkat Pengetahuan 
Guru Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan Permainan Bola Basket di SMA se-
Kecamatan Gondokusuman, bukan berarti bahwa hasil penelitian ini tanpa ada 
kelemahan dan kekurangan. Kelemahan dan kekurangan yang mungkin dapat 
dikemukakan disini yaitu:  
1. Pada saat penelitian ini pengambilan datanya menggunakan instrumen tes 
pengetahuan sehingga ada kemungkinan dalam pengisiannya, responden 
dipengaruhi oleh kondisi yang berbeda-beda (suasana yang susah, marah, 
gembira, sedih, lelah, dan sebagainya) dan responden cukup sulit dikontrol.  
2. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi tes tertulis. 
Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan 
Jasmani terhadap Peraturan Permainan Bola Basket di SMA se-Kecamatan 
Gondokusuman yaitu 5 responden (27,78%) masuk dalam kategori Sangat Tinggi, 
4 responden (22,22%) masuk dalam kategori Tinggi, 5 responden (27,78%) 
masuk dalam kategori Sedang, 1 responden (5,55%) masuk dalam kategori 
Rendah, dan 3 responden (16,67%) masuk dalam kategori Sangat Rendah., dan 
bila dilihat dari rerata (Mean) pada hasil keseluruhan responden dengan nilai 
25,61  maka nilai tersebut juga masuk dalam kategori “Sedang”. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan Permainan 
Bola Basket di SMA se-Kecamatan Gondokusuman termasuk dalam kategori 
“Sedang”. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan guru penjas 
terhadap peraturan permainan bolabasket secara umum termasuk dalam kategori 
sedang. Dengan diketahuinya Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani 
terhadap Peraturan Permainan Bola Basket di SMA se-Kecamatan 
Gondokusuman,  maka hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa guru pendidikan 
jasmani di SMA se-Kecamatan Gondokusuman bisa dikatakan cukup mampu 
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menyampaikan  pembelajaran teori dan praktik bola besar khususnya materi 
peraturan permainan bolabasket. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan oleh 
peneliti diantaranya:  
1. Bagi Guru pendidikan jasmani  
Diharapkan penelitian ini bisa menjadi wacana untuk lebih meningatkan 
pengetahuannya tentang materi peraturan permainan bola basket. 
2. Bagi Sekolah  
Diharapkan dapat mengambil masukan dalam upaya peningkatan hasil belajar 
materi permainan bola basket berdasarkan hasil penelitian “Tingkat Pengetahuan 
Guru Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan Permainan Bola Basket di SMA se-
Kecamatan Gondokusuman”.  
3. Bagi Mahasiswa  
Diharapkan memperhatikan segala sesuatu yang menjadi hal-hal dalam 
keterbatasan penelitian ini dan bahan pertimbangan untuk menyusun penelitian 
selanjutnya untuk dikembangkan sehingga penelitian ini dapat disempurnakan lagi 
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Surat Keterangan Penelltlan maka dlMmpalkan hai-hal aebagal berikut ~ 
1. Bahwa untuk tertlb adminlatraal dan pengendallan , pelakeanaan penelltlan dalam 
rangka ~•an dlnl perk.I ; dlkefuarkan Surat Keterangan Penefltlan (SKP) 
aehlngga produk yang dtkeluarkar.t bukan Surat R~d..i PeneHtian metalnkan 
Surat Ketet'lln(lan PoneDUani 
2. r•nelltlan yang dHekukan dalam _";'rangka t~~ akhir pendidikan/aekolah dari tempat 
per,didfkanl~ah di dalam negcm dan penentlan yang dllakukan lnstanai pe~erintah 
I • 
yang aumber pendanaan penelltlannya bera1.1mber dari Anggaran Pendapatan dan 
•.. . 
' 
Belanja NsgNa/Anggaran Pendapatan clan Belanja Daerah tklak penu menggunakan 
Surat Keterattgan PeneUtlan," 
Sehubungan ~an haJ te~but kaml mohon klnlnya Bepak/lbu/Saudara berkenan 
mem~ d.;,, ~neosiallaUlkan kepada peJabat · clan ~• di lingkungan kerja 
Bapak/fbulS•Udara Nrf.11· membantu menyebtlrluaakan kepada mayarakat umum. 
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Yth . Kepala MAN 1 Yogyakarta 
di O.1.Yogyakarta 
Dengan Hormat, 
03 Maret 2020 
Menindaklanjuti surat dari Wakil Dekan Bidang Akademik Nomor 
194/UN34.16/PP.01/2020 tanggal 28 Februari 2020, perihal Permohonan ljin Penelitian, 
dengan ini Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah lstimewa Yogyakarta 







: Naufal Firas Faizputra 
: 16601244031 
: 082327249963/3471032510970001 
: Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi 
: llmu Keolahragaan 
: Universit.as Negeri Yogyakarta 
Untuk melakukan penelitian tentang Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani 
Terhadap Peraturan Bola Basket di SMA/SMKIMAN Se-Kecamatan Gondokusuman 
dengan jangka waktu penelitian 24 Februari 2020 s.d. 28 Maret 2020, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1. Tidak mengganggu kegiatan di lokasi penelitian; 
2. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di lokasi penelitian; 
3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya 
dengan judul penelitian dimaksud; 
4. Menyerahkan copy hasil penelitian kepada MAN 1 Yogyakarta sebagai dokumentasi 
dan kajian kebijakan di masa yang akan datang. 





1. Sebuah pertandingan bolabasket dimulai dengan ...... 
a. Dribble      c. Passing 
b. Jump Ball      d. Throw-in 
2. Jumlah pemain dari setiap tim dalam suatu pertandingan maksimal berjumlah ..... 
a. 10       c. 15 
b. 12       d. 18 
3. Perubahan arah penguasan atau suatu metode untuk menyebabkan bola menjadi hidup 
dengan throw in daripada jump ball disebut….  
a. Throw in     c. Alternating possession 
b. Free throw     d. Jump ball 
4. Induk organisasi dalam permainan bola basket di Indonesia adalah... 
a. FIBA      c. PERBASI 
b. NBL     d. IBL 
5. Dibawah ini termasuk teknik dasar passing dalam permainan bolabasket, kecuali... 
a. Chest pass      c. Overhead pass 
b. Back pass      d. Bounce pass 
6. Berapa poin angka yang didapatkan untuk setiap bola yang dicetak dari luar garis tiga 
angka? 
a. 1 poin      c. 3 poin 
b. 2 poin     d. 5 poin 
7. Berapa poin angka yang didapatkan untuk setiap bola yang dicetak dari dalam garis tiga 
angka? 
a. 1 poin      c. 3 poin 
b. 2 poin     d. 5 poin 
8. Berapa poin angka yang didapatkan untuk setiap bola yang dicetak melalui tembakan 
bebas (free throw)? 
a. 1 poin      c. 3 poin 




9. Pergerakan yang tidak sah dari satu atau dua kaki melebihi batas yang telah ditentukan 
ke segala arah, ketika memegang bola hidup di lapangan permainan disebut…..  
a. Travelling     c. Pivot 
b. Double dribble    d. Violation 
10. Gerakan menguasai bola dengan tumpuan salah satu kaki pada permainan bola basket 
disebut .... 
a. Pivot      c. Overlap 
b. Ball Feeling    d. Dribbling 
11. Teknik mengoper dengan melemparkan bola melewati diatas kepala pemain  pada 
permainan bola basket disebut .... 
a. Chest pass     c. Bounce pass 
b. Back pass     d. Overhead pass 
12. Setiap pemain basket memiliki batas maksimal dalam melakukan pelanggaran, berapa 
batas maksimal seorang pemain melakukan pelanggaran? 
a. 4 kali      c. 6 kali 
b. 5 kali     d. 7 kali 
13. Pemain yang telah melakukan pelanggaran sejumlah 5 kali dalam sauatu pertandingan 
maka akan dikenakan hukuman yang bernama ..... 
a. Violation      c. Foul-out 
b. Blacklist     d. Free-throw 
14. Jika seorang pemain berhenti setelah dribble dan kemudian melanjutkan dribble lagi 
maka pemain tersebut melakukan pelanggaran yang disebut …... 
a. Double      c. Back-ball 
b. Travelling      d. Technical Foul 
15. Apabila seorang pemain membawa bola setelah dribble dan berjalan lebih dari tiga 
langkah sebelum mengumpan atau menembak maka pemain tersebut melakukan 
pelanggaran yang disebut ….. 
a. Double      c. Back-ball 
b. Travelling      d. Technical Foul 
16. Apabila seorang pemain melakukan pelanggaran pada pemain lawan yang hendak 
menembak bola. Maka bola akan diberikan kepada tim lawan, dan tim lawan tersebut 
mendapatkan keuntungan berupa ….. 
a. Jump-ball     c. Throw-in 
b. Free-throw    d. Shooting 
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17. Apabila seorang pemain melakukan pelanggaran pada pemain lawan yang sedang 
menguasai bola. Maka bola akan diberikan kepada tim lawan, dan tim lawan tersebut 
mendapatkan keuntungan berupa ….. 
a. Jump-ball     c. Throw-in 
b. Free-throw    d. Shooting 
18. Setiap tim memiliki batas waktu tertentu untuk membawa atau menguasai bola. Berapa 
batas waktu yang telah ditentukan tersebut? 
a. 3 detik      c. 3 menit 
b. 24 detik      d. 24 menit 
19. Apabila suatu tim melebihi batas waktu penguasaan bola maka hal tersebut dianggap 
pelanggaran, maka tim lawan mendapatkan keuntungan berupa ...... 
a. Jump-ball     c. Throw-in 
b. Free-throw    d. Shooting 
20. Para pemain yang melakukan serangan memiliki batas waktu untuk berada di daerah 
terlarang (area ring lawan) dalam sekali waktu. Berapa batas waktu yang telah ditentukan 
tersebut? 
a. 3 detik      c. 3 menit 
b. 24 detik      d. 24 menit 
21. Dalam satu babak (2 quarter) setiap tim diperbolehkan meminta time-out maksimal 
sebanyak ....... 
a. 1 kali      c. 5 kali 
b. 3 kali      d. Tidak terbatas 
22. Berikut sebuah bola dinyatakan out, kecuali .... 
a. Bola melambung melewati garis pinggir lapangan 
b. Bola memantul diluar garis pinggir lapangan 
c. Pembawa bola menginjak garis pinggir lapangan 
d. Pembawa bola melewati garis pinggir lapangan 
23. Menurut peraturan PERBASI, berapakah jumlah wasit dan umpire yang ditugaskan 
dalam memimpin suatu pertandingan bola basket? 
a. 4       c. 2 
b. 3       d. 1 
24. Berapakah ukuran lapangan bola basket yang ideal? 
a. 17,5m x 25,2m     c. 15,2m x 27,5m 
b. 15,0m x 20,5m     d. 20,5m x 30,0m 
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25. Apabila dalam suatu pertandingan berakhir dengan skor yang imbang, maka waktu yang 
diberikan untuk babak tambahan (over time) sebanyak ..... 
a. 1 x 5 menit      c. 1 x 10 menit 
b. 2 x 5 menit     d. 2 x 10 menit 
26. Tembakan yang dilakukan dengan arah loncatan tegak lurus ke atas dalam permainan 
bolabasket (seperti di gambar) disebut…. 
a. Pivot      c. Jump shoot 
b. Chest pass     d. Lay up 
27. Tembakan yang didahului dengan gerakan dua langkah kaki menuju ring basket dalam 
permainan bola basket disebut…. 
a. Jump shoot     c. Free throw 
b. Pivot      d. Lay up 
28. Berapa kali time-out dapat diberikan kepada masing-masing tim kapanpun selama babak 
kedua?  
a. 1 kali     c. 3 kali 
b. 2 kali     d. 4 kali 
29. Pemain yang melakukan tembakan bebas (free throw) apabila bola berhasil memasuki 
ring, maka poin yang didapatkan sebanyak …. 
a. ½ poin     c. 2 poin 
b. 1 poin     d. 3 poin 
30. Bola putra dan putri dalam permainan bola basket dibedakan berdasarkan ....  
a. Jenis      c. Ukuran 
b. Warna      d. Tekanan 
31. Harus bagaimana pemain yang cidera lebih dari 15 detik dan telah mendapat perawatan? 
a. Diganti      c. Dibawa ke pinggir lapangan  
b. Tetap dimainkan     d. Tetap dirawat sampai sembuh 
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32. Setelah permainan berakhir pelatih dapat memberitahu wasit bila timnya memperoleh 
hasil permainan dan mendatangani….  
a. Deck List      c. Scoresheet  
b. Line-up     d. Commissioner 
33. Kapan terjadi pergantian pemain pada permainan bolabasket? Kecuali…..  
a. Untuk kedua tim, bola menjadi mati, jam pertandingan dihentikan dan wasit telah 
menyelesaikan komunikasinya dengan petugas meja. 
b. Untuk kedua tim, bola menjadi mati setelah free-throw terakhir atau satusatunya 
yang berhasil. 
c. Untuk tim yang tidak mencetak angka, tercipta bola masuk di dua (2) menit terakhir 
periode keempat atau dua (2) menit terakhir tiap periode tambahan. 
d. Mencetak angka ketika jam pertandingan dihentikan mengikuti terciptanya bola 
masuk selama dua (2) menit terakhir periode keempat atau dua (2) menit terakhir 
dari tiap periode tambahan. 
34. Pada babak tambahan permainan diawali dengan…..  
a. Jumpball      c. Free-throw  
b. Throw-in     d. Kick-off 
35. Menyentuh bola dengan kaki bagian manapun meskipun tidak sengaja adalah…  
a. Violation      c. Technical Foul 
b. Foul       d. Free throw 
36. Bila pemain tidak sengaja memasukan bola kekeranjangnya sendiri maka….  
a. Bola masuk dihitung     c. Pemain mandapatkan foul  
b. Bola masuk tidak dihitung    d. Pemain mendapatkan violation 
37. Apabila seorang pemain melontarkan kata-kata kasar dan provokatif terhadap wasit atau 
penonton, maka pemain tersebut telah melakukan .... 
a. Violation     c. Blacklist 
b. Foul      d. Technical foul 
38. Setiap tim hanya boleh menguasai bola dilapangan belakang (backcourt) selama…..  
a. 8 detik      c. 12 detik  
b. 10 detik      d. 24 detik 
39. Berapa menit jeda permainan quarter pertama dan kedua (masih babak pertama)?  
a. 2 menit      c. 5 menit  
b. 4 menit      d. 10 menit 
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 40. Prinsip silinder ditentukan sebagai ruang di dalam suatu silinder khayal yang ditempati 
oleh seorang pemain di lantai. Ruang tersebut termasuk ruang di atas pemain dan dibatasi 
kecuali pada….   
a. Bagian depan oleh telapak tangan   
b. Bagian depan oleh badan  
c. Bagian belakang oleh pantat 
d. Bagian samping oleh sisi luar dari tangan dan kaki 
 




SURAT PERMOHONAN JUDGEMENT INSTRUMEN 
Hal 
Lampiran 
: Permohonan Judgement Penelitian 
: 2 (dua) berkas 
Kepada Yt~k Doseri 
Aris Fajar Pambudi, M.Or. 
Di Tempat 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi (TAS) di Fakultas 
Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul "Tingkat Pengetahuan 
Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Peraturan Permainan Bola Basket di SMA se-
Kecamatan Gondokusuman". 
Penelitian ini dilakukan oleh: 
Nama : Naufal Firas Faizputra 
NIM : 16601244031 
Program Studi: PJKR 
Peneliti memerlukan Ahli Mate1i untuk memberikan judgement (penilaian) 
terhadap instrumen yang telah peneliti rancang. Karena ini peneliti mengajukan permohonan 
kepada Bapak untuk bisa memberikan judgement (penilaian) dan saran demi mendapatkan 





NJP 195906071 98703200 1 
Yo gyakarta, 1 7 F ebruari 2 02 0 
Honnat Saya, 
Pemohon 
Nanfnl F,~· ;,s Fnizputrn 
NIM. 16601 24403 1 
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SURAT l<ETERANGAN EXPERT JUDGEMENT 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Aris Fajar Pambudi, M.Or. 
Unit Kerja : FIK UNY 
Bidang Ahli : Bola Basket 




: Naufal Firas Faizputra 
: 16601244031 
: Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Peraturan 
Permainan Bola Basket di SMA se-Kecamatan Gondokusuman. 
Telah diberi Expert Judgement dan memenui persyaratan sebagai instrumen utama yang akan 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. 
Yogyakarta, lL%.t~?.~~-·! .... 2020 
Yang menerangkan, 
Aris F~ tlrndi, M.Or. 
NIP. 198205222009 12 1006 
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A. Validitas Instrumen Penelitian 
 
 Item Statistics  
Variabel Pearson Correlations (r) r tabel N Keterangan 
QUESTION 1 .675 * .444 20 VALID 
QUESTION 2 .463* .444 20 VALID 
QUESTION 3 .472 .444 20 TIDAK VALID 
QUESTION 4 .535* .444 20 VALID 
QUESTION 5 .449* .444 20 VALID 
QUESTION 6 .481* .444 20 VALID 
QUESTION 7 .511* .444 20 VALID 
QUESTION 8 .497* .444 20 VALID 
QUESTION 9 .227 .444 20 TIDAK VALID 
QUESTION 10 .489* .444 20 VALID 
QUESTION 11 .670* .444 20 VALID 
QUESTION 12 .652* .444 20 VALID 
QUESTION 13 .463* .444 20 VALID 
QUESTION 14 .568* .444 20 VALID 
QUESTION 15 .575* .444 20 VALID 
QUESTION 16 .505* .444 20 VALID 
QUESTION 17 .464* .444 20 VALID 
QUESTION 18 .553* .444 20 VALID 
QUESTION 19 .710* .444 20 VALID 
QUESTION 20 .564* .444 20 VALID 
QUESTION 21 .445* .444 20 VALID 
QUESTION 22 .543* .444 20 VALID 
QUESTION 23 .465* .444 20 VALID 
QUESTION 24 .587* .444 20 VALID 
QUESTION 25 .689* .444 20 VALID 
QUESTION 26 .452* .444 20 VALID 
QUESTION 27 .614* .444 20 VALID 
QUESTION 28 .409 .444 20 TIDAK VALID 
QUESTION 29 .475* .444 20 VALID 
QUESTION 30 .511* .444 20 VALID 
QUESTION 31 .641* .444 20 VALID 
QUESTION 32 .533* .444 20 VALID 
QUESTION 33 .377 .444 20 TIDAK VALID 
QUESTION 34 .568* .444 20 VALID 
QUESTION 35 .564* .444 20 VALID 
QUESTION 36 .573* .444 20 VALID 
QUESTION 37 .194 .444 20 TIDAK VALID 
QUESTION 38 .544* .444 20 VALID 











*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
- Jika (r total) > (r tabel) = valid 
- Jika (r total) < (r tabel) = tidak valid/ gugur 
 
B. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.714 34 
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 C. Klasifikasi Indeks Kesukaran Instrumen Penelitian 
No. Faktor Nomor Soal Perhitungan Klasifikasi  








(8/20) = 0,4 
(8/20) = 0,4 
(11/20) = 0,55 
(14/20) = 0,7 
(10/20) = 0,5 








Rata-rata 0,49 Sedang  









(2/20) = 0,1 
(17/20) = 0,85 
(1/20) = 0,05 
(10/20) = 0,5 
(7/20) = 0,35 
(14/20) = 0,7 
(8/20) = 0,4 
(0/20) = 0,0 











Rata-rata 0,34 Sedang  










(11/20) = 0,55 
(11/20) = 0,55 
(13/20) = 0,65 
(10/20) = 0,5 
(8/20) = 0,4 
(12/20) = 0,6 
(12/20) = 0,6 
(10/20) = 0,5 
(0/20) = 0,0 












Rata-rata 0,48 Sedang  







(14/20) = 0,7 
(17/20) = 0,85 
(7/20) = 0,35 
(13/20) = 0,65 
(3/20) = 0,15 
(11/20) = 0,55 









Rata-rata 0,54 Sedang  








(7/20) = 0,35 
(12/20) = 0,6 
(11/20) = 0,55 
(11/20) = 0,55 
(13/20) = 0,65 
(8/20) = 0,4 
(12/20) = 0,6 










Rata-rata 0,52 Sedang  
 
73
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI, KESEHATAN DAN REKREASI 
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN  
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
 
Hal  :  Pengantar Tes Pengetahuan 
Kepada : Yth. Bapak/Ibu Guru Pendidikan Jasmani di SMA se-Kecamatan 
Gondokusuman Di Tempat  
 
Dengan Hormat,  
Ditengah kesibukan Bapak/ Ibu sekarang ini, saya memohon kesediaannya untuk 
meluangkan waktu untuk mengerjkan soal-soal berikut ini. Perlu dijelaskan bahwa penelitian 
ini diadakan guna menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi (TAS) saya, Namun demikian, hasil 
dari penelitian ini juga bermanfaat meningkatakan mutu proses balajar mengajar di sekolah.  
Penelitian ini juga bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai 
“Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan Permainan Bolabasket di 
SMA se-Kecamatan Gondokusuman”. Tercapainya tujuan tersebut sangat tergantung pada 
bantuan Bapak/Ibu sekalian untuk memberikan jawaban semua pertanyaan pada tes ini. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Bapak/Ibu guru diharapkan untuk memberikan jawaban 
yang sejujur-jujurnya mengenai apa diketahui dan dialami. Jawaban yang diberikan akan 
dirahasiakan dan tidak akan mempengaruhi apapun yang berhubungan dengan kepentingan 
Bapak/Ibu.  
Akhirnya atas bantuan Bapak/Ibu Guru Pendidikan Jasmani OR & Kes di SMA se-
Kecamatan Gondokusuman, saya mengucapkan banyak terima kasih. Semoga Tuhan Yang 
Maha Esa memberikan imbalan atas kebaikan Bapak/Ibu Guru Pendidikan Jasmani.  
 
 
Yogyakarta, ........................ 2020 








TINGKAT PENGETAHUAN GURU PENDIDIKAN JASMANI 
TERHADAP PERATURAN PERMAINAN BOLA BASKET DI SMA 
SE-KECAMATAN GONDOKUSUMAN 
 
Bapak/Ibu guru pendidik jasmani yang terhormat, pada kesempatan ini saya 
selaku mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta bermaksud untuk mengadakan 
penelitian tentang “Tingkat Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani terhadap Peraturan 
Permainan Bola Basket di SMA se-Kecamatan Gondokusuman”. Sehubung dengan ini 
maka saya :  
 
Nama   : Naufal Firas Faizputra  
NIM    : 16601244031 
Fakultas / Prodi  : Ilmu Keolahragaan (FIK) / PJKR  
No. Telepon  : 0823-2724-9963 
 
Mohon kesedian bapak/ Ibu guru berkenan untuk menjawab soal-soal yang 
terlampir dengan petunjuk sebagai berikut : 
1. Bacalah pernyataan pada lembar soal yang telah disediakan dengan seksama. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan memberikan tanda silang 
(X) pada a, b, c, atau d di lembar jawaban yang telah tersedia. 
3. Saudara diharapkan menjawab semua pernyataan yang ada pada lembar jawaban 
yang sudah disediakan. 
4. Batas waktu pengerjaan soal diberikan selama 45 menit 
5. Bapak/Ibu tidak perlu khawatir, kerahasiaan jawaban saudara, kami jamin. 
6. Hasil tes ini tidak akan mempengaruhi kedudukan dan evaluasi kerja Bapak/Ibu, 






NAMA RESPONDEN   : ......................................................................... 
 
NAMA SEKOLAH    : ......................................................................... 




















       Yogyakarta, ...................., 2020 




       ( .......................................... ) 
 
 
1. a b c d 
2. a b c d 
3. a b c d 
4. a b c d 
5. a b c d 
6. a b c d 
7. a b c d 
8. a b c d 
9. a b c d 
10. a b c d 
11. a b c d 
12. a b c d 
13. a b c d 
14. a b c d 
15. a b c d 
16. a b c d 
17. a b c d 
18. a b c d 
19. a b c d 
20. a b c d 
21. a b c d 
22. a b c d 
23. a b c d 
24. a b c d 
25. a b c d 
26. a b c d 
27. a b c d 
28. a b c d 
29. a b c d 
30. a b c d 
31. a b c d 
32. a b c d 
33. a b c d 




1. Sebuah pertandingan bolabasket dimulai dengan ...... 
a. Dribble      c. Passing 
b. Jump Ball      d. Throw-in 
2. Jumlah pemain dari setiap tim dalam suatu pertandingan maksimal 
berjumlah.... 
a. 10       c. 15 
b. 12       d. 18 
3. Induk organisasi dalam permainan bola basket di Indonesia adalah... 
a. FIBA      c. PERBASI 
b. NBL     d. IBL 
4. Dibawah ini termasuk teknik dasar passing dalam permainan bolabasket, 
kecuali... 
a. Chest pass      c. Overhead pass 
b. Back pass      d. Bounce pass 
5. Berapa poin angka yang didapatkan untuk setiap bola yang dicetak dari luar 
garis tiga angka? 
a. 1 poin      c. 3 poin 
b. 2 poin     d. 5 poin 
6. Berapa poin angka yang didapatkan untuk setiap bola yang dicetak dari 
dalam garis tiga angka? 
a. 1 poin      c. 3 poin 
b. 2 poin     d. 5 poin 
7. Berapa poin angka yang didapatkan untuk setiap bola yang dicetak melalui 
tembakan bebas (free throw)? 
a. 1 poin      c. 3 poin 
b. 2 poin     d. 5 poin 
8. Gerakan menguasai bola dengan tumpuan salah satu kaki pada permainan 
bola basket disebut .... 
a. Pivot      c. Overlap 
b. Ball Feeling    d. Dribbling 
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9. Teknik mengoper dengan melemparkan bola melewati diatas kepala pemain  
pada permainan bola basket disebut .... 
a. Chest pass     c. Bounce pass 
b. Back pass     d. Overhead pass 
10. Setiap pemain basket memiliki batas maksimal dalam melakukan 
pelanggaran, berapa batas maksimal seorang pemain melakukan pelanggaran? 
a. 4 kali      c. 6 kali 
b. 5 kali     d. 7 kali 
11. Pemain yang telah melakukan pelanggaran sejumlah 5 kali dalam sauatu 
pertandingan maka akan dikenakan hukuman yang bernama ..... 
a. Violation      c. Foul-out 
b. Blacklist     d. Free-throw 
12. Jika seorang pemain berhenti setelah dribble dan kemudian melanjutkan 
dribble lagi maka pemain tersebut melakukan pelanggaran yang disebut …... 
a. Double      c. Back-ball 
b. Travelling      d. Technical Foul 
13. Apabila seorang pemain membawa bola setelah dribble dan berjalan lebih 
dari tiga langkah sebelum mengumpan atau menembak maka pemain tersebut 
melakukan pelanggaran yang disebut ….. 
a. Double      c. Back-ball 
b. Travelling      d. Technical Foul 
14. Apabila seorang pemain melakukan pelanggaran pada pemain lawan yang 
hendak menembak bola. Maka bola akan diberikan kepada tim lawan, dan tim 
lawan tersebut mendapatkan keuntungan berupa ….. 
a. Jump-ball     c. Throw-in 
b. Free-throw    d. Shooting 
15. Apabila seorang pemain melakukan pelanggaran pada pemain lawan yang 
sedang menguasai bola. Maka bola akan diberikan kepada tim lawan, dan tim 
lawan tersebut mendapatkan keuntungan berupa ….. 
a. Jump-ball     c. Throw-in 




16. Setiap tim memiliki batas waktu tertentu untuk membawa atau menguasai 
bola. Berapa batas waktu yang telah ditentukan tersebut? 
a. 3 detik      c. 3 menit 
b. 24 detik      d. 24 menit 
17. Apabila suatu tim melebihi batas waktu penguasaan bola maka hal tersebut 
dianggap pelanggaran, maka tim lawan mendapatkan keuntungan berupa ...... 
a. Jump-ball     c. Throw-in 
b. Free-throw    d. Shooting 
18. Para pemain yang melakukan serangan memiliki batas waktu untuk berada di 
daerah terlarang (area ring lawan) dalam sekali waktu. Berapa batas waktu 
yang telah ditentukan tersebut? 
a. 3 detik      c. 3 menit 
b. 24 detik      d. 24 menit 
19. Dalam satu babak (2 quarter) setiap tim diperbolehkan meminta time-out 
maksimal sebanyak ....... 
a. 1 kali      c. 5 kali 
b. 3 kali      d. Tidak terbatas 
20. Berikut sebuah bola dinyatakan out, kecuali .... 
a. Bola melambung melewati garis pinggir lapangan 
b. Bola memantul diluar garis pinggir lapangan 
c. Pembawa bola menginjak garis pinggir lapangan 
d. Pembawa bola melewati garis pinggir lapangan 
21. Menurut peraturan PERBASI, berapakah jumlah wasit dan umpire yang 
ditugaskan dalam memimpin suatu pertandingan bola basket? 
a. 4       c. 2 
b. 3       d. 1 
22. Berapakah ukuran lapangan bola basket yang ideal? 
a. 17,5m x 25,2m     c. 15,2m x 27,5m 
b. 15,0m x 20,5m     d. 20,5m x 30,0m 
23. Apabila dalam suatu pertandingan berakhir dengan skor yang imbang, maka 
waktu yang diberikan untuk babak tambahan (over time) sebanyak ..... 
a. 1 x 5 menit     c. 1 x 10 menit 
b. 2 x 5 menit    d. 2 x 10 menit 
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24. Tembakan yang dilakukan dengan arah loncatan tegak lurus ke atas dalam 
permainan bolabasket (seperti di gambar) disebut…. 
a. Pivot      c. Jump shoot 
b. Chest pass     d. Lay up 
25. Tembakan yang didahului dengan gerakan dua langkah kaki menuju ring 
basket dalam permainan bola basket disebut…. 
a. Jump shoot     c. Free throw 
b. Pivot      d. Lay up 
26. Pemain yang melakukan tembakan bebas (free throw) apabila bola berhasil 
memasuki ring, maka poin yang didapatkan sebanyak …. 
a. ½ poin     c. 2 poin 
b. 1 poin     d. 3 poin 
27. Bola putra dan putri dalam permainan bola basket dibedakan berdasarkan ....  
a. Jenis      c. Ukuran 
b. Warna      d. Tekanan 
28. Harus bagaimana pemain yang cidera lebih dari 15 detik dan telah mendapat 
perawatan?  
a. Diganti     c. Dibawa ke pinggir lapangan  
b. Tetap dimainkan    d. Tetap dirawat sampai sembuh 
29. Setelah permainan berakhir pelatih dapat memberitahu wasit bila timnya 
memperoleh hasil permainan dan mendatangani….  
a. Deck List      c. Scoresheet  
b. Line-up     d. Commissioner 
30. Pada babak tambahan permainan diawali dengan…..  
a. Jumpball      c. Free-throw  
b. Throw-in     d. Kick-off 
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31. Menyentuh bola dengan kaki bagian manapun meskipun tidak sengaja 
adalah…  
a. Violation      c. Technical Foul 
b. Foul       d. Free throw 
32. Bila pemain tidak sengaja memasukan bola kekeranjangnya sendiri maka….  
a. Bola masuk dihitung    c. Pemain mandapatkan foul  
b. Bola masuk tidak dihitung   d. Pemain mendapatkan violation 
33. Setiap tim hanya boleh menguasai bola dilapangan belakang (backcourt) 
selama…..  
a. 8 detik      c. 12 detik  
b. 10 detik      d. 24 detik 
34. Berapa menit jeda permainan quarter pertama dan kedua (masih babak 
pertama)?  
a. 2 menit      c. 5 menit  
b. 4 menit      d. 10 menit 
 


























No. Q1 Q2 Q3 Q4 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q21 Q23 Q24 Q25 Q26 Q28 Q29 Q30 Q31 Q32 Q33 Q34 Jml Q5 Q6 Q7 Q20 Q22 Q27 Jml
R1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 22 1 1 1 1 0 1 5 27
R2 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 17 1 0 0 0 0 1 2 19
R3 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 19 1 1 1 0 0 0 3 22
R4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 20 1 1 1 0 0 1 4 24
R5 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 21 1 1 1 0 1 1 5 26
R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 26 1 1 1 1 1 1 6 32
R7 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 20 1 1 1 0 1 1 5 25
R8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 23 1 1 1 0 0 1 4 27
R9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 23 1 1 1 1 1 1 6 29
R10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 1 1 1 1 1 1 6 28
R11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 23 1 1 1 1 1 1 6 29
R12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 22 1 1 1 1 1 1 6 28
R13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 23 1 1 1 1 1 1 6 29
R14 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 14 1 1 1 0 1 1 5 19
R15 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 19 1 1 0 1 1 1 5 24
R16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 24 1 1 1 0 1 1 5 29
R17 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 14 1 1 1 0 0 1 4 18
R18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 21 1 1 1 1 0 1 5 26
Jml 17 10 18 17 18 18 15 15 10 15 15 13 10 14 14 15 10 6 17 18 16 13 17 9 3 15 8 7 373 18 17 16 9 11 17 88 461






Skor Tertinggi 26,00 6,00 32,00
Skor Terendah 14,00 2,00 18,00
Mean 20,72 4,89 25,61
Median 21,50 5,00 26,50
Modus 23,00 5,00 29,00
SD 3,21 1,13 3,96
Nilai Maks 28,00 6,00 6,00
Nilai Min 0,00 0,00 0,00
Mean Ideal 20,00 4,00 25,00
SD Ideal 2,00 0,67 2,33
Mi + 1,5 SDi 23,00 5,00 28,50
Mi + 0,5 SDi 21,00 4,33 26,17
Mi - 0,5 SDi 19,00 3,67 23,83
Mi - 1,5 SDi 17,00 3,00 21,50
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